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risk of death. Inappropriate use of antibiotics can lead
to antibiotic resistance. The purpose of this counseling
is to increase understanding of the importance of good
and correct antibiotic use knowledge. The counseling
method used was lecture, leaflet distribution and
question and answer session with the participants.
Evaluation was done by conducting questions and
answers before and after counseling conducted to the
community. From the counseling, it can be concluded
that the knowledge of the community in Kelurahan air
pacah kecematan koto tangah padang city about
public knowledge of pathogenic bacterial resistance,
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Abstrak

Antimikroba sangat penting untuk pencegahan dan pengobatan infeksi pada
manusia. Resistensi antimikroba mengancam kemampuan untuk menyembuhkan penyakit
menular dan berkontribusi terhadap peningkatan risiko kematian. Penggunaan antibiotik secara
tidak tepat dapat menyebabkan resistensi antibiotik. Tujuan dari Penyuluhan ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pengetahuan pengguanaan antibiotik yang baik
dan benar. Metode penyuluhan yang dilakukan yaitu ceramah, pembagian leaflet dan tanya
jawab dengan peserta. Evaluasi dilakukan dengan melakukan tanya jawab sebelum dan sesudah
penyuluhan yang dilakukan kepada masyarakat. Dari penyuluhan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan masyarakat di Kelurahan air pacah kecematan koto tangah kota padang
tentang pengetahuan masyarakat tentang resistensi bakteri patogen, definisi, kriteria dan faktor
resistensi bakteri patogen dengan penggunaan obat secara bijak meningkat.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang
penting, khususnya di negara berkembang. Salah satu obat andalan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah antimikroba antara lain antibakteri/antibiotik, antijamur, antivirus, antiprotozoa.
Antibiotik merupakan obat yang digunakan pada infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Antibiotik
yang tidak digunakan secara bijak dapat memicu timbulnya masalah resistensi. Penggunaan
antibiotik secara bijak merupakan penggunaan antibiotik secara rasional dengan
mempertimbangkan dampak muncul dan menyebarnya bakteri resisten (Permenkes, 2019; Sara
Nurmala, 2020; Kemenkes, 2023)

Resistensi mikroba terhadap antimikroba telah menjadi masalah kesehatan global, dengan
berbagai dampak merugikan yang dapat menurunkan mutu pelayanan kesehatan. Muncul dan
berkembangnya mikroba resisten terjadi karena tekanan seleksi yang berhubungan dengan
penggunaan antibiotik, dan penyebaran bakteri resisten. Tekanan seleksi resistensi dapat
dihambat dengan menggunakan antibiotik secara bijak, sedangkan proses penyebaran dapat
dihambat dengan mengendalikan infeksi secara optimal (Permenkes, 2019). Antibiotik adalah
obat yang hanya diresepkan untuk melawan bakteri. Obat ini bekerja dengan dua cara, yaitu
membunuh bakteri atau menghentikan pertumbuhan bakteri. Antibiotik tidak mengobati infeksi
yang disebabkan oleh virus (seperti flu biasa atau flu) atau jamur (seperti kutu air atau kadas)
(Kemenkes, 2023)

Antibiotika adalah obat untuk mencegah dan mengobati infeksi yang disebabkan oleh
bakteri. Sebagai salah satu jenis obat umum, antibiotika banyak beredar di masyarakat. Hanya
saja, masih ditemukan perilaku yang salah dalam penggunaan antibiotika yang menjadi risiko
terjadinya resistensi antibiotik, diantaranya: peresepan antibiotik secara berlebihan oleh tenaga
kesehatan; adanya anggapan yang salah di masyarakat bahwa antibiotik merupakan obat dari
segala penyakit; dan lalai dalam menghabiskan atau menyelesaikan treatment antibiotik
(Kemenkes, 2016)

Resistensi antibiotika merupakan salah satu masalah kesehatan di masyarakat yang sangat
penting untuk diselesaikan karena menyebabkan morbiditas dan mortalitas yang signifikan (Ali
Hassan A. Alnasser, 2023). Resistensi antibiotika terjadi ketika bakteri tidak merespon obat untuk
membunuhnya. Hal tersebut merupakan tantangan kompleks kesehatan masyarakat global
dimana tidak ada strategi sederhana yang akan sukses menyelesaikan munculnya penyebaran
organisme penyebab infeksi yang menjadi resisten terhadap antibiotika yang ada. Adanya
resistensi antibiotika, menyebabkan penurunan kemampuan antibiotik tersebut dalam mengobati
infeksi penyakit pada manusia (Kemenkes, 2023).
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Resistensi antibiotik adalah kemampuan bakteri atau mikroba lain untuk bertahan dari
efek antibiotika. Resistensi antibiotik merupakan salah satu permasalahan yang timbul akibat
penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Bakteri yang resisten dapat dengan mudah menyebar
kepada anggota keluarga dan masyarakat sehingga menyebabkan penyakit infeksi yang lebih sulit
untuk disembuhkan. Jika mikroba telah resisten pada banyak antibiotika maka mengatasi infeksi
akan menjadi sangat sulit apalagi resistensi ini dapat menyebar pada orang lain. Bahkan pada
beberapa kasus, penyakit dapat berkembang serius bahkan menyebabkan kematian.

Salah satu penyebab penggunaan antibiotik yang tidak tepat adalah penggunaan antibiotik
tanpa resep dokter, tidak patuh terhadap petunjuk penggunaan antibiotik, dan berbagi antibiotik
dengan orang lain. Tentu fenomena yang berkembang dikalangan masyarakat ini dilator
belakangi oleh minimnya pengetahuan dan informasi yang dimiliki terkait penggunaan antibiotik
secara baik dan benar.

Penggunaan antibiotik yang tepat dan bijak akan mengurangi tingkat resistensi.
Pemahaman masyarakat yang menerima obat antibiotik sangat penting untuk keberhasilan terapi
dan menghindari kejadian resistensi. Maka peranan Farmasis dalam hal ini menjadi sangat
penting dalam hal memberikan informasi obat kepada pasien yang diberikan antibiotik.
Penggunaan antibiotik yang disiplin sesuai aturan pakai akan meningkatkan kualitas kesehatan
pasien, sebaliknya penggunaan tanpa aturan mengakibatkan keefektifan dari antibiotik akan
berkurang.

Tujuan dari Penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
pengetahuan pengguanaan antibiotik yang baik dan benar. Adapun hasil yang diperoleh dari
kegiatan penyuluhan ini peserta bertambah pengetahuannya serta wawasannya sehingga
penggunaan obat antibiotik dapat secara benar dan tepat.

METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini melalui tahapan sebagai berikut :

1. Melakukan survey untuk mengidentifikasi kondisi lokasi dilapangan. Pada awal
kegiatan, dilakukan survey untuk melihat kondisi lokasi lapangan. Beberapa kriteria
dalam survey ini adalah keadaan lingkungan yang sangat menunjang tentang
pengetahuan akan pemanfaatan obat antibiotic

2. Merencanakan tempat kegiatan pelatihan pengabdian. Dari hasil survey tersebut, maka
ditetapkan puskesmas air dingin sebagai tempat pelaksanaan penyuluhan.

3. Hal-hal yang dipersiapkan adalah :

a. Kesiapan aparat untuk menerima tim pengabdian
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b. Kesiapan fasilitas

C. Pembuatan undangan pengabdian
d. Persiapan materi penyuluhan oleh tim penyaji
e. Kesepakatan waktu pelaksanaan

Tabel. 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat Penyuluhan Antibiotik di Puskesmas Air Dingin

Kegiatan Metode Luaran yang ditargetkan

Penyebaran Ceramah, Pembagian leaflet [Peningkatan Pengetahuan masyarakat
Informasi dan Tanya jawab tentang Resistensi Bakteri Patogen dengan
Penggunaan Penggunaan Obat Secara Bijak

antibiotik secara

Bijak

Definisi, Kriteria  |Persentasi dan tanya jawab  |Peningkatan Pengetahuan masyarakat

dan Faktor Peningkatan  Pengetahuan [tentang Definisi, Kriteria dan Faktor
Resistensi Bakteri Resistensi Bakteri Patogen dengan
Patogen dengan Penggunaan Obat Secara Bijak

Penggunaan Obat
Secara Bijak

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dalam pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan
teknik total sampling yaitu dengan mengambil seluruh masyarakat yang datang. Untuk
memastikan masyarakat tersebut memahami dan mengerti dengan materi yang telah disampaikan
serta perkiraan keberhasilan dari program penyuluhan ini, dilakukan tanya jawab terhadap materi
yang telah disampaikan dan meminta mereka mengulang kembali materi yang telah dijelaskan.
Respon dari peserta prolanis sangat tertarik dan berminat, hal ini ditunjukan dengan adanya
respon saat diberikan pertanyaan.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melalui tahapan sebagai berikut melakukan survey untuk
mengidentifikasi kondisi lokasi dilapangan. Pada awal kegiatan, dilakukan survey untuk melihat
kondisi lokasi lapangan. Beberapa kriteria dalam survey ini adalah keadaan lingkungan yang
sangat menunjang tentang pengetahuan akan pemanfaatan obat antibiotik. Merencanakan tempat
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kegiatan pengabdian masyarakat dari hasil survey tersebut, maka ditetapkan puskesmas air dingin
sebagai tempat pelaksanaan penyuluhan. Hal-hal yang dipersiapkan adalah kesiapan aparat untuk
menerima tim pengabdian, kesiapan fasilitas, persiapan materi penyuluhan oleh tim penyaji ,
kesepakatan waktu pelaksanaan.

Pada penyuluhan ini dihadiri oleh 33 orang. Dari 33 orang masyarakat yang hadir
terdapat 10 orang yang belum paham tentang penggunaan obat antibiotik secara bijak. Setelah
dilakukan wawancara diketahui ada masyarakat yang mengkonsumsi antibiotik secara bebas dan
tanpa resep dokter.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan penggunaan antibiotik yang tepat dalam upaya pencegahan
resistensi di Puskesmas Air Dingin Kecematan Koto Tangah Kota Padang

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melalui tahapan sebagai berikut melakukan survey untuk
mengidentifikasi kondisi lokasi dilapangan. Pada awal kegiatan, dilakukan survey untuk melihat
kondisi lokasi lapangan. Beberapa kriteria dalam survey ini adalah keadaan lingkungan yang
sangat menunjang tentang pengetahuan akan pemanfaatan obat antibiotik. Merencanakan tempat
kegiatan pengabdian masyarakat dari hasil survey tersebut, maka ditetapkan puskesmas air dingin
sebagai tempat pelaksanaan penyuluhan. Hal-hal yang dipersiapkan adalah kesiapan aparat untuk
menerima tim pengabdian, kesiapan fasilitas, persiapan materi penyuluhan oleh tim penyaji ,
kesepakatan waktu pelaksanaan.
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Pada penyuluhan ini dihadiri oleh 33 orang. Dari 33 orang masyarakat yang hadir
terdapat 10 orang yang belum paham tentang penggunaan obat antibiotik secara bijak. Setelah
dilakukan wawancara diketahui ada masyarakat yang mengkonsumsi antibiotik secara bebas dan
tanpa resep dokter. Ketidaktahuan masyarakat tentang resistensi bakteri patogen bisa
mengganggu kesehatan dikemudian hari dan dapat menyebabkan kematian, hal tersebut turut
membantu terciptanya kuman yang kebal dengan kemungkinan menyebabkan infeksi baru dan
sulit diobati baik pada diri sendiri, keluarga maupun komunitas disekitar.

Kegiatan penyuluhan penggunaan antibiotik yang tepat dalam upaya pencegahan
resistensi dilaksanakan dengan tujuan untuk  meningkatkan pengetahuan masyarakat.
Berdasarkan Sistem Kesehatan Nasional, kesehatan tidak hanya menjadi tanggung jawab tenaga
kesehatan saja akan tetapi membutuhkan peran serta masyarakat. Untuk mewujudkan derajat
kesehatan masyarakat diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam
bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat.

Pada pengabdian masyarakat ini disampaikan juga cara-cara untuk mengkonsumsi obat
khususnya antibiotik secara rasional, tepat dan bijak Disarankan Masyarakat tidak boleh membeli
antibiotik sendiri tanpa ada resep dari dokter. Apabila sakit harus berobat di fasilitas pelayanan
kesehatan. Antobiotik harus diminum sampai tuntas dan teratur sesuai anjuran dokter. Setelah
dilakukan penyuluhan dan evaluasi dengan memberikan pertanyaan kembali pada masyarakat
untuk mengetahui adanya perubahan pengetahuan setelah diberi penyuluhan. Hasil yang
diperoleh menunjukan bahwa rata-rata pengetahuan masyarakat meningkat tentang penggunaan
antibiotic yang rasional. Berdasarkan beberapa hasil penyuluhan sebelumnya dengan metode
yang sama hasilnya sama dengan penelitian ini, pengetahuan penggunaan antibiotika terjadi
peningkatan sesudah penyuluhan dari pada sebelumnya (Ai Ling Oh, et al, 2011; Minda Sari
Lubis, et al, 2019).

KESIMPULAN

Pengetahuan masyarakat di Kelurahan air pacah kecematan koto tangah kota padang
tentang pengetahuan masyarakat tentang resistensi bakteri patogen, definisi, kriteria dan faktor
resistensi bakteri patogen dengan penggunaan obat secara bijak meningkat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditunjukkan kepada universitas baiturrahmah padang yang telah
memberikan fasilitas selama kegiatan pengabdian masyarakat.
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